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TINJAUAN YURIDIS TERHADAP HAPUSNYA HAK MILIK ATAS  

TANAH AKIBAT PENELANTARAN DITINJAU DARI PASAL 27  

UNDANG-UNDANG POKOK AGRARIA  

BAB 1  

PENDAHULUAN  

A. Latarbelakang  

Tanah ialah karunia Tuhan Yang Maha Esa yang diberikan kepada 

manusia sebagai sumber kehidupan dan penghidupan, untuk dikelola, 

dimanfaatkan, dan dilestarikan dengan seefektif mungkin. Tanah 

merupakan salah satu aset utama dalam rangka pembangunan nasional 

untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur.  

Pasal 4 UU No. 5 Tahun 1960 yang juga dikenal sebagai Undang- 

Undang Pokok Agraria, memuat ketentuan sebagai berikut: “Berlandaskan 

hak menguasai negara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, ditentukan 

adanya berbagai jenis hak. ke permukaan bumi, yang disebut tanah, yang 

dapat diberikan dan dimiliki oleh orang, baik sendiri maupun bersama-sama 

dengan orang lain dan badan hukum.” Ketentuan ini termasuk dalam 

Undang-Undang Pokok Agraria.”1 Secara hukum, tanah ialah permukaan 

bumi.  

Tanah memiliki kegunaan ekonomi, budaya, dan hukum. Tanah 

dipergunakan untuk mendirikan perusahaan, memperoleh dan menjual, dan 

kegiatan ekonomi lainnya. Tanah juga dapat dipergunakan sebagai investasi 

karena nilainya meningkat.  

Undang-undang Pokok Agraria memberikan hak kepada warga 

negara untuk memanfaatkan ataupun memanfaatkan tanah.2   

                                                
1 A.P. Parlindungan, komentar atas Undang-Undang Pokok Agraria (bandung:mandar maju, 

2017), hal 47   
2 I Ketut Oka Setiawan, Hukum Agraria (bandung:pustaka reka ciptacipta, 2020), hal ke 19  
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Secara hukum, ada dua kategori properti: tanah pribadi, dan tanah 

adat. [Catatan: Yang dimaksud dengan "tanah adat" ialah tanah yang  

  
dikuasai oleh masyarakat hukum adat tertentu di berbagai daerah yang 

tersebar di Indonesia. Di sisi lain, tanah pribadi ialah tanah yang hak 

kepemilikannya diturunkan melalui keluarga. 3  

Karena cpemilik chak cmilik cmemiliki ckemampuan cuntuk cmewariskan  

 chak  citu  ckepada  cahli  cwarisnya,  cmaka  chak  cmilik  cdapat   cdisebut   csebagai  chak  

 cturun-temurun.  cKarena  cstatusnya  csebagai  chak  cyang  cpaling  cmendasar  cdari  

csemua chak, chak  cmilik csangat  csulit  cuntuk cdilanggar cdan cdapat  cdengan cmudah  

dilindungi darigangguan pihaklain.4  
 c  c  c  c  c 

 Hak  cturun-temurun  cmengandung  cpengertian  cbahwa  chak  cseseorang  

cdapat  cdiwarisi csecara cturun-temurun cataupun cdiwariskan ckepada corang clain  

ctanpa charus cmenurunkan cpewaris, chak ctersebut  cbatal cdemi chukum, cataupun  

cahli cwaris cdituntut  cuntuk cmeminta cpengembalian chaknya cdalam cperistiwa  

cperalihan chak. cKata-kata cyang cpaling ckuat  cdan ckomprehensif cdipergunakan  

cuntuk cmembedakannya cdari chak-hak clain, cseperti chak cuntuk cmengolah, chak  

cuntuk cmembangun, chak cuntuk cmemakai, cdan chak clainnya. cHal cini cdilakukan  

cuntuk cmenunjukkan cbahwa, cdari csemua chak  catas ctanah cyang cdapat  cdimiliki 

olehmasyarakat, hakmilikialahhak yang palingkuatdanmenyeluruh.4  
 c  c  c  c  c  c  c  c  c  c  c 

 Hak  ckepemilikan  cproperti  cialah  csalah  csatu  cdari  cbanyak  cfitur  cyang  

cterkait  cdengan ctanah cmilik cpribadi. cBersumber  cdari cPasal c20 cayat  c1 

cUndangUndang cPokok cAgraria, ckonsep chak cmilik catas ctanah cialah csebagai 

                                                
3  https://repository.unair.ac.id/39594/1/gdlhub-gdl-s2-2015-latifahnur-37393-3.abstr-k.pdf  4 

Adrian Sutedi, Peralihan Hak Atas Tanah dan Pendaftarannya, Cet. 4, Jakarta: Sinar Grafika, 

2010, Hlm. 60-61.  
4 A.P. Parlindungan, op.cit, hal 137  
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cberikut: c“Hak cmilik  cialah chak cyang cdiwariskan, cterkuat, cdan cseluas-luasnya 

cyang  

cboleh cdimiliki coleh corang cperseorangan catas ctanah.”  

Tujuan di sini ialah untuk membedakan Hak Milik Tanah dari 

hakhak lain untuk menunjukkan bahwa, di antara hak-hak atas tanah, Hak 

Milik Tanah ialah yang paling kuat. Ungkapan "yang paling kuat dan paling 

terpenuhi yang dimiliki orang atas tanah" mengacu pada Hak Milik Tanah.  

  
Sebaliknya, Bersumber dari Pasal 27 Undang-Undang Pokok 

Agraria, yang mengatur bahwa hak milik atas tanah dapat hilang jikalau 

tanah yang bersangkutan ditelantarkan:   

  Hak milik hapus bila :  

a. Tanahnya jatuh kepada negara   

1. Akibat hak yang dicabut sesuai dengan Pasal 18.  

2. Karena pemiliknya secara sukarela memberikan informasi tersebut.  

3. Karena sudah sepi.  

4. Karena ketentuan masing-masing pada ayat 3 Pasal 21 dan ayat 2 

Pasal 26.  

b. Tanahnya musnah  

Bersumber cdari cpenjelasan csebelumnya, chak cmilik  catas ctanah cdapat   

 cdicabut   cdan  cdialihkan  ckepada  cnegara  cjikalau  cbarang  cyang  cbersangkutan  

cdibiarkan ctidak cdiusahakan cuntuk cwaktu cyang clama.  

Tanah cdianggap cterlantar capabila ctidak cdimanfaatkan csesuai cdengan  

ckeadaannya cataupun csifat  cdan ctujuan chak-hak cyang  cterkait  cdengannya cdengan  

 csengaja.  cPemilik  chak  catas  ctanah  ctidak  cdapat   cmencari  cataupun  cmengatur  

 ckembali  cbatas-batas  ctanahnya  csebagai  cakibat   cdari  chilangnya  cbatas-batas  

ctersebut. cSesuai cdengan cperaturan cyang cdigariskan cdalam cpasal c27 cUUPA,  

ctopik cini cdibagi cjadi cdua ckategori cyang cberbeda: ctanah cyang cdiambil calih coleh  
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cnegara cdan ctanah cyang  cdibongkar. cPenghapusan csegala cperlindungan chukum  

 catas  cmilik  cpribadi  cPasal  c27  cUndang-undang  cPokok  cAgraria  cdapat   

dikemukakan:5  
 c  c 

 Penghapusan  chak  cmilik  csebagai  cakibat   cdari  cpencabutan  chak  cialah  

calasan cutama cperubahan cini. cBersumber cdari cketentuan cPasal c18 cUndang- 

undang cPokok cAgraria, chak catas ctanah cdapat  cdicabut  cdengan cganti crugi cyang  

  
 clayak  cuntuk  ckepentingan  cmelayani  ckepentingan  cumum.  cIni  cmencakup  

ckepentingan cbangsa, cnegara, cdan crakyat  csecara ckeseluruhan.  

 Sehubungan  cdengan  cKeputusan  cPresiden  cNomor  c55  cTahun  c1993  

 cmengenai  cpengadaan  ctanah  cuntuk  cpelaksanaan  cpembangunan  cuntuk  

 ckepentingan  cumum,  cyang  cselanjutnya  cdilaksanakan  cdengan  cPeraturan  

cMenteri cAgraria cNomor c1 cTahun c1994, ckeputusan cini csengaja  cdibuat  cuntuk  

ckepentingan cnegara, cyang cdalam chal cini cdilakukan coleh cpemerintah.  

cPenghapusan chak cmilik  ckarena cpenyerahan csecara csukarela cdilakukan csesuai  

cdengan cKeputusan cPresiden cNomor c55 cTahun c1993 cmengenai cpengadaan  

ctanah cuntuk cpelaksanaan cpembangunan cuntuk ckepentingan cumum.  

Tanah cterlantar cialah ctanah cyang ctidak cdipergunakan cdan cdipelihara  

csebagaimana cmestinya, cserta ctanah cyang ctidak cdipergunakan csesuai cdengan  

ckeadaan csifat  cataupun ctujuan cpemberian chak. cPenghapusan chak cmilik ckarena  

cpenelantaran cdiatur cdalam cPP cNo. c36 cTahun c1998 cmengenai cpenguasaan cdan  

 cpemanfaatan  ctanah  cterlantar.  cBersumber  cdari  cundang-undang  cini  cyang  

cdimaksud  cdengan ctanah cterlantar cialah ctanah cyang  ctidak cdimanfaatkan cdan 

cdipelihara  csebagaimana cmestinya.  

                                                
5 Maria SW Sumardjono, Tanah Dalam Perspektif Hak Ekonomi Sosial Dan Budaya 

(Jakarta,2008).  
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Penghapusan chak cmilik csebagai cakibat  cdari ckepemilikannya cataupun  

cperalihannya coleh csubyek chukum cyang ctidak csecara chukum cberkewajiban  

cuntuk cmemiliki ctanah cyang  cbersangkutan. cHak-hak crakyat  cIndonesia cyang  

cberhak cmenerima chak cmilik catas ctanah cdituangkan cdalam cUndang-Undang  

cPokok cAgraria, ckhususnya cdalam cPasal c21 cayat  csatu. cWarga cnegara ctersebut   

cjuga cdapat  cmemperoleh chak cmilik catas ctanah.  

Jikalau ckita ckembali cke cpemahaman cdasar cmengenai chak catas ctanah,  

 ckhususnya  chak  cmilik,  cmaka  csangat   cjelas  cbahwa  chak  cmilik  cberawal  cdari  

cadanya csebidang  ctanah cyang cutuh. cArtinya, cpenghapusan chak  cmilik ckarena  

 ctanahnya  cmusnah  ctidak  csesuai  cdengan  cpemahaman  cmendasar  cini.  cKarena  

ctanah citu ctidak cdapat  clagi cdiukur cataupun cditegaskan ckeberadaannya csetelah 

cdimusnahkan, maka hak hukum atas tanah itu jadi batal demi hukum 

Bersumber dari undang-undang.   

Berlandaskan latarbelakang diatas, maka penulis ingin melakukan 

penelitian mengenai “Tinjauan Yuridis Terhadap Hapusnya Hak Milik  

Tanah Berlandaskan Pasal 27 UU No 5 Tahun 1960 Mengenai 

UndangUndang Pokok Agraria Karna Diterlantarkan”  

  

B. RUMUSAN MASALAH  

1. Apakah yang jadi kriteria tanah terlantar ditinjau dari Undang-Undang 

Pokok Agraria?   

2. Bagaimana akibat hukum atas tanah yang ditelantarkan berlandaskan 

Pasal 27 Undang-Undang Pokok Agraria?  

3. Bagaimana perlindungan hukum terhadap pemegang hak atas tanah 

yang ditelantarkan?   

  


